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PENGANTAR

Tema besar vang divsung dalam Seminar Masional atan Han Studi
STFT Widwa Sasana tahun 2017 adalah *Mengabdi Tuhan, Menghormati
Agama, Mencintai Livan: penghavatan apama di ruang publik vang plurad
demi pembrneunan bangsa.”

Temn besar itw muncul dari keprihatinan membaca situasi spsial, politik
dan keagamaan di negert kita Indonesia tercinta vang mempanyai keanekaan
dalem berbagai dimensi kehidupan namun tempak papal menghoyatinya
sehagai sehuah kekayaan. Akhir-akhir ini bangsa dan negara Indonesia
sedang mengalami krisis penghayatan kebhinekaan. Situasi itu ironis karena
i tataran dunia internasional, Indonesia sering mengk laim dirt sebagai model
terbaik kerukunan untuk dicontoh oleh negara-negara lain, Namun, kini
bangsa dan MEKRI scdeng mengalemi cobaan dan ujian berat terhadap
kebhinckaan doan toleransinya i,

Salal aate contoh, kasus penodaan agama vang dituduhkan kepada
mantan Gubernur Jakarta, Ahak, tclah menjadikan unsur SARA {suku,
agama. ras dan antargologen) semakin sensitil dan riskoan untok meretakkon
kohesi sosial vang sudah terjalin sejak lama. Situasi ini agaknya masih akan
berlangsung dalam wakio yang relatif Tama, kecuali upaya penvadaran akan
pentinanva serta indahnva kebhinekaan dan toleransi digalakkan di semua
fapisan masyarakat, khususnya di kalangan Eader pariai dan birokrat.

henanggapi tema besor di atas, sgjumlah artikel disumbangkan unoek
menengoapi keprilatingn tersebut. Artikel-artikel dikelompokkan dalam tiga
bagian besar, Empat tulizan pada Bagian Pertama herkaitan dengan hacasn
“tanda-tanda zaman™ {(mengamati realita) yakni dats-dota yvang
mendeskripsikan situasi sosial-politik-kemasyarakatan dan tempat sooma
di dalamnva. Secara bertorut-turul dipaparkan posisi 1slam dalam
menanggapi keberzgaman hidup dalam masyarakat, selanjuinya bagaimana
sehenarnva konsep beragama. misalnva soal sensitif mengenai kehehasan
bernpama. dipahami di Indonesia, Bagian ini ditutup dengan mendeskripsikan
teptang tempat agama dalam masyvernkat plural-modern skala mondial



seperti didiskusikan J. Habermas-Kardinal J, Ratzinger dan dalam
masyarakar plural Indonesia serta pangeilan terlibat memvumbang secars
positif dalam pluralitas i,

Bagian Kedua berisi artikel-artikel vang menvumbang pemikiran
dalam bidang filsafat sosial dan kebudayvaan. Ada penelusuran kritis terhadap
asal-usnl konsep “vang lain™ ataw “the other™ (o) vang secara filosotis
tidak diternukan dalam tradizsi pemikiran Timar sebagai suatu eklusi dari
segala Kategori subvektif, Dalam konteks kesadaran konstruksi died dalam
kaitan dengan “yang lain™ itu dibicarakan soal Pancasila untuk
menggambarkan keterpautan kodrati dengan Konstruksi identitas diri sebagai
arang Indonesia dan penghayatannyva dalam hidup keseharian, Selanjutnya
perjalanan politik di Indonesia dari zaman ke zaman digambarkan sebagai
gerakan-gerakan pencerahan. Telaah filosoliz sosial pada bagian ini
menyoroti pula kehadiran agama di ruang publik dan perlunya revitalisasi
Fancasila jika snatu masyarakat religius beradab ingin dibangun.

Akhirnya, kumpulan artikel dalam Bagian Ketiga merupakan artikel-
artikel vang berinspirasikan iman kristiani untuk menanggapi situasi sosial-
palitik dan keagamaan masa kini, Berdasarkan inspirasi biblis disodorkan
perlunva sikap “cinta kasih™ termasuk Kasih terhadap musuh dan mengatasi
rasa tnkut untuk bersaksi di ruang publik maupun kesediaan unmuk mendalami
misteri salib Tuhan dan bersaksi dari balik penjara, Sikap-sikap tersebur
disodorkan achagai tanggapan atas situasi kebencian maupun penggunaan
isu-ist SARA dalam politik dan hidup bersama, Inapirasi Kristiani muncul
pula dari “perjalanan sejarah” kristianitas sendirl sejak Gereja Ferdana vang
mengalami persckusi, namun sgjarah Kristignitas tidak berakhir dalam
penganiayvaan dan kemariran, Gereja Katolik di Indonesia juga telal
berupaya dari tahun ke tahun untok menghadickan dirinya secara konstrukf
dan profetis dalam konteks masvarakat plural di Indonesia. Bagian ini
memberikan pula inspirasi untuk membangun masvarakat vane dilandasi
spiritualitas Trinitaris, Trinitas tidak hanya menjadi model dalam membangun
masvarakat terapi menjadi prakiek persekutuan hidup di tengah masvarakat
majemuk seperti Indonesia. Gereja das umat Katolik di Indonesia dipanggil
untuk mengatasi keterkungkungan pada dici sendiri {parckialisme} untuk



menjangkau “vang lain” dalain masyvarakat plural. Dengan demikian, melalui
hidup bersama dalam dialog dan toleransi semua warga masvarakat mampu
menerima dan meravakan perbedaan, sertg mensvukurinva di dalam
peribadatan masing-masing.

Tulisan-tolisan vane disumbanekan untuk menjawab tema pokok Hari
Sudi ini man tak mao memangeil Kita semuea ontuk berpiki secara mendalam,
Jemih. namun sekaligus luas. 17 sana ada panggzilan agar kevakinan vang
sama akan Keesaan Tuhan dapat dihayati dan diaplikasikan dalam
masyarakat plural. Persaudaraan dan koeksistensi vang damai tetap dihayvati
dalam aneka perbedaan vana dimiliki, Hidup Keggamaan dan iman pn harus
divakini dan dihayati sedemikian rupa hingga biza merangkul semuoa orang
sebagai saudara,

Malang, Medic Seprember 2007
Tim Edfitor
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JELAJAH MENGATASI PAROKIALISME

Bavemundis I Made Sndfiforsa

Cidak pernalr arang melakukan kefalotan dengan heaini
sempurna dan pemal sukoria seperti ketika ia melakukammva dori
kevakinan veligms. "

{Blaise Pascal, 1623-1662)

Ada sebush cerita. Dya orang sahabat berjalan-jalan di hotan, Tiba-
tiba mercka mendengar seckor singa mengaum keras. Salah senrang dar
mereka segers memutar otak untuk mencari tempat berlindung bagi mereke
berdua, Sedangkan vang lain cepat-cepat mengenakan sepalunya untuk
lari. Yang pertama keheranan. lalu bertanya; “Kau buat apa? Apakah kau
sangha bahwa kau bisa lari Iehih cepat deripads singa™ Jawah sahabatnva
dengan eateng: “Bukan itu! Aku tidak periu ari lebih cepat daripada singa.
Ak cuma perlu bisa lari lebil cepat daripada engkan!™

Cerita agak jenska ini rupanya mengungkapkan kisah anak-anak
manusia di banyak tempat di bumi ind dan pada segala zaman. Lihatlah,
vang seorang dengan wlus mencari solusi uniuk kepentingan keselamatan
hersama. Dia bensaha mendapatkan cars untuk menyelamatkan diri bersama
dengan temannyva dalam situasi sulil semacam ine. Sementara i, arang
yang kedua berpikir fuin, Dia memilih untuk membiarkan adanya *seleksi
alam’”. Dia hanyva mencari solusi, bagaimana menvelamatkan dicinva sendin
dengan mengabaikan sahabatnya. Dis sadar betul akan hal ini bahwa salah
salul dari mereka akan menjodi mangsa singa. namun dia lebil suka kalau
hal it tidak akan terjadi pada divinya. Dan, itlal pilthanmya.

Sejarsh manusia memang diwarnai aleh kejadizn-kejadian tragis:
mengorhankan sesama manusia demi kejavaan diri sendiri, Demi
Relangsungan hidup diri dan‘atan kelompok — entah kelom pok agama, suku.
ras, ideclogi. atan palitik — orang tidak sczan-segan menjadikan SESIITILTY 2

2R Serl Fllvafor & Teologi, Vol 27 N, Seri 36, 2017



sehapai tumbal, Tulisan int mencobe menelisik RKecenderungan-
kecenderungan bawaan manuosia, baik yang negatif maupun positif, dan
mengajzk semua pihek untuk mengutamakan kesejahteraan bersama. Adalah
tantangan kita bersama, bagaimana mewariskan suaty peradaban yang lulbur
kepada generpsi sesudah kita, dengan sumber-sumber kekayaan spiritual
yang kitamiliki,

IDENTITAS DAN PAROKIALISME

Ada banvak diskusi tentang identitas. Orang berbicara tentang jatidic,
entah dengan nuansa etnis, kasta, religius, sosial, politis, maupon ideologis.
Rumusan-rumusan yang menyeriai identitas i sevingkali tidak lepas dari
kecendermgan yang reduktif dan eksklusit. Crrang merumuskaen identitas
schagal sesustu vang tunggal dan tertutup, suatn dikotemi yang saling
meny imgkivkan {dinary exelusion): kami berbeda dan kamu, it herbeda
dari mereka, Identitas vang dirumuskan dengan pembedaan antars “orang
dalam” dan “orang luar’ semacam ini. menurot pengalaman, sangat riskan,
berbahaya dan bahken destrukef. Reduksi yang melatars parokialisme atao
kepicikan bemalar semacam inf menjadi fenomena umum di tesgah
masyarakat Kita,

Berbagai mecam kekerasun - perang antarsuku, kekerasan dengan
latar helakang agama maupun ideclogi-idectogi sekular — terjadi dari wakiu
ke wakiu, antara lain karena rumusan identitas vang redukul dan eksklusif
ini. Begitulah pengalaman kesetiskawanan kelompok telal memicu
perselisihan, kekerasan, dan kekepaman antarkelompok. Kita masih ingat.
misalnya, kenflik berdarsh-daradi warganegara Rwanda pada akhir abad
vang lalu. Menjadi oreng Hutu berarti membenci orang Tutsi dan demikian
sebaliknyva, Atau, konflik warganegara bekas Yugoslevia sejuk 1990-an dan
pecahnye negara demokratik federal itw, utamunya karena identitas redukrif
dan ehsklusil vang mereka perjuengkan. Menekankan identitas sebagai orang
Serbia sama dengan tidak menyokal orang-oang Muslim, Begitu pulabalnya
dengan kerusubun Hindu-Muslim di Asia Selatan pada tabuen 1940an, vang
terkait dengan politik pemisahan, Ini merepakan contoh lain dari kejamnya
pemeksaan identitas wngeal, Mari kita libat flustrasi berikul ini.

Selaiah Monpatasi Parokialisme, Rovmundus Sipthicrse 287



{-. I mereka vang pada bulan Junuert adalnh bagizn dari amat monusia secorn
umum, pada bulan Tulf tita-1iba berubah menfadi kubo Hindu vang kejam
dan Muslim yang garang. Digerakkan oieh para komandan pembantaian,
ratusan ribe nyawa melayang di lingun orang-orang yang membunih orang
lixin ataz nami “kelompok kami'™. Kekerasan dipicu oleh permaksean identitas
tunggal yang penuh permusuhan ini kepadn orang-orang awam, ving
ihigetorakan oleh pam penchar terrar (Amarya Sen, 20016:41

Dalam hubungannye dengan tema hari studi pada tahun ing (2007,
dengan perumusan identitas wnggal pada ranah agama dengan dampak
berbagai kekerasan vang mengerikan. sefatinya kita melecehkan hakikat
agama ite sendiri dan menghina Sang Pencipra segala makhluk. Dalom
bukunye, Mot fn God & Nawre, Rabi Jonathan Sack (2016:3) dari Ingeris
mengatakan bahwa begitu sering dalam sejarah agama. orang membunuh
atas nama Allah kelidupan, berperang atas nama Allah perdamaian,
membenct atas nema Allah kasih, dan melakukan kekejemen atas nama
Allah kerahiman (bdk. Mark Juergensmeyer, 2002), kata Rabi Sack (2016:5)

paila:

Memanggil Allah untuk membenarkin kekerasan ferhadap orang-omng
leimith s sekali bukan tindakan yang saleh, melainkan sebuah sakrilegi,
Tt sejenis penghujatan, Tindokan it sama dengen menyvebat nama Tuhan
Albab dengan tidak hormat.

Betapa banyak kali terjadi penvalahgunaan nama Tuhan semacam
i, Betapa sering terjadi penyalahgunaan kuass oleh kelompok vang merasa
diri kuat terhadep yang lemah. Mengancam dan meneror telgh menjadi
kegemaran kelompok-kelompok tertentu dalam masvarakal merupakan
tragedi dalam perkembangan peradaban manuesia. Orang-orang vang
bernalar jernil dan memiliki kepekaan religius vang mendalam tentu hisa
merasekan “kepedihan Allah®. Allah menangis: “langan gias nama-Ku!™
Mo fr oy weoemee!”

Ditengarai bahwa manusia — sebagai makhluk sosial, maksudnva,
hidup dalam kelompok atzu masvarakat - secara potensial merpakan
makhluk vang garang bila bersaing memperebutkan sumber-sumber
kehidupan melawan Kelompok lain. Berbeda dengan jenis-jenis hewan lain.
sehausnya manusia hisa memilih untok tdak melakokan cara-cars kekerazan

IR8 Herl Filvafor & Teoloe, Pal 27 Mo Serd 36, 3007




dalam persaingan dengan kelompok lain, namuon delam kenyvataannya tidek
selalu demikion. Sangat menvedihkan! kalan dilihat dalam koneks relasi
dan‘atau persaingan antar agama, ini benar-bener tragedi dalam peradaban
manusia. Karena i, Jonathan Swift (1667-1743), seorang rahtb Anglikan
dan penyair dari Trlandia, meratapi kenyvalann ini: “Kila hanya mempunyai
cukup agama yang membuatl kita membenci, tetapi tidek cukup untuk
membuat Kila saling mengasing”

Secara sosio-psikologis, setiap orang memiliki keeenderungan alams
untuk Jebik solider kepada kelompoknva sendiri daripada kepada kelompok
luar. fn-gropp solidarity memang sesualu vang natural, suatn “hakat
bawaan”, Dalam perspebtil yang lebih luas, solidariias semacam mi berlaku
juga baik pada ranah ras, etnis, kasta, maupun agama, Solidaritas ke ‘orang
Lita" atau kelompek-dalam meropakan bagian dari logika “scleksi sanak’
(kin selection) vange ditentukan olch keserupasn genetis sesgorang, Secara
genetis. sctiap orang memiliki kecenderungan uniuk memelibara
kelanggengan ras atau etnisava sendirt bila dihadapkan dalam persaingan
antar ras atay emnis.

Kekerasen dan kekejaman terhadap kelompek lnin memang Gdak
selalu karena alasan keagamaan, tapi seringkali juga karena alasan idealog
ataupun cinis. Disamping Nazi Hitler, lihat juga, misalnya, “Sealinist Rus-
siu, Mue Zedong s Chivg, Pol Pors Cambodie wlich] were avowedly
secrtfor™ {Sacks, 2016: 109, Di banyak belahan dunia, khususnya dalam
aerakun-gerakan nasionalisme keagamaan, ideologi-idealogi keagiamaan dan
politik memang saling berkelindan {Mask Yuergensmeyer, 2007:13), Berbagai
Kebengisan di tnah air, beik vang berlatar ideologi, agama, elnis, dan
perdukenagn sering saling berjalinan, seperti tragedi 1965, begitn juga Am-
bon, Sampit, Banyuwangi. Poso, dan lain sebagainya dalam dus dasawarsa
terakhir.

Comoh paling eksirim untuk solidarites rus ini adalah Nazi Hitler,
Dremi menjaga keunggulan dan kemumian ras Arva (Jerman Hitler), orang-
orang Yahudi harus dimusnahkan, Dengan membasmi orang-orang Yahuodi,
datam bukunya, Mein Kangs, Hitler menyatakan: “F aw dodng the Lovd s
work”™ {seperti dikotip oleh Jonathan Sack, 2016:63). Contoh lain, Banyak
orangtua vang selalu menssehati anak-gnaknya untuk mentkah dengan

Jelajal Mewgatasi Parobialisme, Bavmiondus Sadidaria 289



wrang sesuku atau seagama atou sekasta, atau vang memiliki derajat sosial
vang sama. dan sebaguinvg,

fit-gmong yolidarity vang alami ini seringkali dimanipufasi oleh
Lelompok-kelompok keegamaan tertentu. Guna membangun dan
memelihara kesatuan internal yang solid, seringkali propaganda kecurigaen
den ketakutan kepada “bukan orang kita® (om-groug) dibesar-besarkan
sedemikian rupa sampai muncul phobia vang tidek berkesudahan, D Eropa
dikenal Islamophobia. Di negara-negars Muslim ada anti-Amerikanisme.
29 Indonesia tetap terdengar kata Kristenisasi. Intinye, “vang fain® fiu
ancaman, maka harns dibambat perkembangannya dan harus disingkirkan
bila ada kesempatan, karens keberadaan mereks dianggap sangat
membahayakan. Demonisasi yang bersumber pada kelakutan dan salah
pengertian yang sangal mendasar melabirkan altrwistic evif, vakni
kekerasan dan kekejaman terhadap “ancaman dari luae vang dilakukan
dengan motivasi religius, alasan saleh, & ihe wame of high ideals {Sacks,
2016,

Bila dibandinghan soliditas antara kesatuan etnis denpan
persandaraan agama, ditengarai bahwa persaudaraan agama jauh lebih
Ruat, Adasannya antara lain, persaudaraan agama memiliki ndasan nilai-
wilai absalut, yakni referensi Kepada vang Transenden, Gogasan dan
komitmen keagamaan teleh mengilhami orang {sebagai pribadi maupun
kelompoky untuk menanggalkan kepentinean pribadi vang sempit demi
lercapainye nilai dan kebenaran vang lebih luhur (hdk. Charles Kimball.
2003). Schaliknva, ada pula cerita-cerita vang menyesakkan. yvang sulit
bisa diterima akal sehat. Ada cerita bahwa scorang anak, setelsh menganut
Agami baru, memusuhi atas “‘mengkafin’ orangtusnva sendiri hanva Karena
mereka tidak man mengikuti agama baru tersebut. Bagi vang
bersangkutan, singkatmya, mengasili Allah berarti membenei musuh-musuh
Allah (hdk, Sack. 201 6:23)

Sikap intoleran semacam ini, menurut Munim Siry (200 6:7), sejatinya
menguatkan bipotesis dari berbagai survel bahwa mereka vang intoleran

umumnya relatef tidak mengena! atan berinteraksi dengan komunitas agama
hun. Eoata dia lebih lanjur:

200 Serl Filsefat & Teolopl, Vol 27 No. Serf 26, 2007
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Lebih parah lagi, kisim kebenaran eksklusif juga bersumber dari pengetabuan
wang tidak memidai tentang radisi agamanya sendiri, terulama Keragaman
ide dan praktik keagamean. Jika sl arae Krizien menipakan satu-satunya
jnlan kebenaran, pertanyaannya ialah: [slam atau Kristen yang mana?
Dhiversifikasi dalam satu tradisi keagamaon meripakan kenyatagn vang tak
terbantahkan. Bahkan, ada kalanya perbedazn atao konflik internal agama
lebif tajam daripada antar-agamo § 20167 h,

Parckialisme scmecam ini memang sangat kejam dan desktruktif,
Sejatinva identites itu tidak pernah tunggal. Sebaliknya, ia selalu berlapis-
lapis dalam berbagai kategori: jenis kelamin gtan gender, ras, suku, agama,
kebangsaan atan kewarganegaraan, usia, afiliasi politk, lempat tinggal, asal
duerah, kebiasaan makan, minat olahraga, selera musik, dan lain sebagainya.
Semua ketegort itn memberikan identitas vang khas kepada setiap orang
ibdk, Amartya Scn, 2016: 8. 16).

Yang menjadi persoalan sekarang adalah mengentalnya pemiknaan
diri pada identitas tunggel ite dan aggressiveness kelompok-kelompok
eksklusif ini terhadap “yang lain' yang dipersetankan itu, Pertanyaannya,
hagaimana menghindar pembekuan identitas pada satu kategori tertentlu
sajie dan membuatnya tetap lentur dan rangkap? Bagaimana membuat
keanggotnan pada sato lembaga agama tidak menjadikannya orang kerdil
dalam ajarannya lale garang terhadap “vang lon'?

KAMBING HITAM DAN KRITIK DIKI

Perumusan identitas menjadi pengelompokan yang wnggal dan
eksklusif, seperti vang digambarkan di atas, telal melahirkan berbagai
kekerasan, bahkan kekejaman vang berdarah-darah dalam perjalanan
sejarah peradeban manvsia. Selidaritas internal yang cksklusil seperti it

I Spyn percayn hahaz apini ini berlaky juga untok agamo-pgainn bein, seperti Hindizisme,
Buddhisme, Eemfusinnizme, dan f2n sebagaimya Dalam undisi masig-masing ngama ini nda
Berbugni cphong beologi dan spisitunlilas: mla kelompok Dondamenabiz, mdikal, medernl,
mnupan relativis sime kelpmpak yang ckaklusif, inklusel, pluralis; sda vong pemileknian
Kulwirginya spngnn sdepiif, yang lninnya somgal kritis. dan vang Beinown lagi idak member
g samn sebnli unik diskasic ol Relompol sufiscs, degenais dan toealis, don sehrzaimyn
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tefah melshirkan altruisme kejam vang mengarbankan “vang lain® demi
kcpcmingnn “orang Kila® {in=gronp). Baik dan hurok, cinta dan benei,
damai dan kejam seakan-skan lahir sehagai saudura kembar, schagai
dampak langsung dari kebutuhan manusia untuk memelihara dan
memperiahankan kemurnian kelompoknva (Corang kita", i-graiig)
berhadapan dengan kelompok lain {*bukan oramg Kita®, out-groap): kami
va kamu, kita vs mereka, pribumi vs non-pribumi, penduduk setempat ve
pendatang, Singkamya, yang *hukan orang kita® itu musuh. aneaman,
dan selalu “dipersetankan’. Sikap dan tindakan dehumanisasi semacam
mi hukan hanyva merupaken kisah-kissh kuno vang ketinggalan zaman,
melainkan tetap ada di tengah-tengah kit pada era revolusi teknologi
Ramunikasi ini. Intensitasnya sama sekali tidak herkurang! Bahkan
semakin ekstensif!

D lain pihak. votk membengun keutahan (dan menghenrikan
konflik } internal orang mencari kambing hitam ataw musuh bersama vang
ada di luar kelempoknyva. Secara sostologis, ada semacam aksioma bag
selinp kesatuan sosial baliwa semakin besar ancaman dari luar. semakin
salid pula kohesi ke dalam, Kenvaaannya, orang memang selalu cen-
derung memihak kepada kelompoknyva daripade Lepada kelompok Juar:
memihak ‘orang Kita® dan mencurigai pihak asing, Jusirn karena it pula,
para politisi vang bermental zalim, guna menghindari perpecahan intermal.
berivang untuk memfoknskan kelompokave melawan ancaman dari luar
atan, bahkan. mencari-cari musuly deri luar,

Tindakan tirenik semacam ini bise menciptakan dampak merusak
yang lebil dahsvat lagi bila diterapkan pada renah agama. Bila ancaman
atau musub yang harus dilswan it merupakan sikap beriman vang paling
utama dan, bahkan, membela Allah sendiri, kekuatan wvang ferkumpul akanp
semtakin dahsyae. i banyak tempat dan hagi banyvak orang, isu-isu agama
masih tetap membangkitkan naluri-naleri rela berkarhan vang tinggi
Eksploitasi naluri-nalur primorndial semacam ini sudal sering kali dilakekan
oleh kelempok-kelompok tertentu, bukan hanyva di tanah air. melainkan
duga di hanyak negara lainnva di muka bumi ind. Kata-kawn Blaise Paseal
(1623-1662), yang kila kutip pada awal tulisan ini, hanva mau member
ilustrasi mengenai realitas yang tidak berbeda dengan zaman kita: “Tidak
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pernah orang melakukan kejehatan dengan begitu sempurna dan penuh
sukaria sepert ketika ta melakukannya dari kevakinan religius.”

Mengapa demikion? Pola pendidikan karakter yang kita terima dan
vang kila terapkan kepada anak-anak kita barangkali merupakan cikal-bakal
kecenderungan menvalahkan pihak lein, mencari musub bersama di luar.
mengambing-hitamkan “yang [ain’. Lihatlah apa vang Kita lakukan dalam
prakick pendidikan kita sejak usia dini. Ketika anak kita mulai hisa berjalan
tertatih-tatib lalo tba-tiba tersandung, jatuh, dan mulai menangis, apa vang
hiasunyva kila lakuken? Kita akan segera menyalzhkan lantai “yang jelek’
den Kite mulai menginjak-injaknya sampai mengatai-ngatainy, Anak Kitapun
sepern ikut-ikutan menginjak-injak bantai dan teeot menjumpahinya: “Lantai
jelek!” Dengan begitm, si anak berhenti menangis.

Cerila-cerite yange serupa sering pula Sita dengar derl kampung
halaman dari banyak penjun negeri ini. Karena panen sering sagal, misalnya,
pertanvaanmya hukan ‘mengapa ini lerjadi’ mefainkan ‘siapa vang
menyebabkan ini'. Javwaban paling sederhana adalzh ‘anak Andal’, karena
dia telah murtad dengan meninggalkan agama leluhurmya. Semua ini terjadi
sehagai peringatan dan hukeman dari Hyang Hahi!

Scapegoating atau meneari korhan untuk dijadikan kembing hitam
semacam ini hukan hal yvang baru sama sekali. Ini adalzh kebiasaan lama!
Pada era Raja Adrlangea (1006-1042), misalnya, scapegoating pernah
dilakukan dengan demonisasi Rangda ing Divali, seperti dikisahkan dalam
cerita Cedon Avang vang terkenal di Jawea Timur dan Bali. Intinya, Calon
Arang, si jands dari desa Dirsh (Rempde tng Diradi) dituduh menjadi
penyebab dari gagal panen den tersebarmya penyvakis sampar yang mematikan
di seluruh daersh kekoasaan Adclangea (1ih, Toeti Heraty, 200 2; Pramoedya
Ananta Toer, [1934] Z007),

Sikap dasar mencari Kambing hitam agaknya melekat pada sikap
dikotomis biner: kami vs kamu, kita v mereka, “orang Kita" vs "bukian orang
kita", pribumi vs pendatang, spamako vs pgamamu, dan seterusnya, Dualisme
semacam in1 melahirkan “budaye menyingkickan™. Bahkan, oleh Jonathan
Secks dilengarai berujung pada *budeve menyalahkan™ (Blame cudture).
Eata dia:
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Diealism creares Slame culnire, I5 sovs, fr wase us, and {f wose Y God, o
it minist be them . The plogue, the Black Death, the loss of a chifd, deféat in
war, the failure af n sconomy, the divorienting effects of chmge itself — afl
these are the bvniiona! act of @ malevalent will, an evil presence, o
satanle conspiraoy whose very fvisililiie proves i cuening ReCreCl

(20 G:248-21),

Ada pula sinyalemen bahwa salah satu problem terbesar masvarakat
vang multikultural dan multireligins, seperti negara-bengse Indonesia ini,
adatah “anti dengan perbedaan”, Nadirsvah Hosen (2016:12) mensinvalir
bahwa:

Perbedaan dianggap perpecalan lin karena kiva menvikapi sebuak
afaral GEamo selugad perientangan vaug berlanint pod periarumnzan
autar kelomgrod, Make aias nama agoma hanvak vorg terjebal pado
Sanaddame-befompok, Retoribanea saja berfoang atas nama agama,
pradalipd vang mereka befa adalok pemakaman kelompakivg sendivl.

L} sind Kita leringat akan kata-kata Yesos: “Ajaran vang mereka
ajarkan ialah perintah manosia” (Mat 15:9; Mrk 7:7), Tuban Yesus mengajak
para murid-Mya — den joga Kita semua - untuk kritis rerhadap remuosan-
rumusan dogmatis yang sudeh bako, Bahkan, ajaron tenteng hekikat Allzh
yang disampaikan kepada kita juga tidak bisa diterima mentali-mentah tanpa
memakai nalar vang sehal. Bapa Abraham juga, kalsu interpretasi sava
venar, bersikap kritis ferhadap konsep Allah pads zamannva, ketika dia
mengungkapkan kata-kata ini; “Masakan 1lakim segenap bumi tidak
menghukum dengan adil?™ (Kej 19:25). Dia tidak mau memiliki Allah vang
zalim nan falim. Dia hanya berbakti kepada Allah vang Bahim, Lagi pula.
misi Ahraham adalzh untuk menjadi berkar bagi segala bangsa, maka dia
prum berdoa bagi tetangga-tetangganya, meskipun dia tidak memilik pertalian
apapun dengan mereka, Kecunli kemanusiaan, Itulah monoteisme Abraham
dengan Allah yang Rahim bagi siapa sajs. Ini mengingatkan kita pula akan
Paus Fransiskus yang menulis buke The Name of God iy Meror (200607

2 kalan saya tiduk salah menpenti, agakrvs pagisn-gemosen S Pans tentang Lesalimman Allah
hrnyak diperzarubi aleh bakn Wolter Kasper {Meroe The Evserce of the Goped and the K
o) Christior Lafe, 2004y yong 1elah dibecanya dun dikerioyn npresiasi denpan kstn-kat iz
i hpok has dame e so il woog”
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Kesaman dalam keseragaman sejatinya melawan hakikat ke-
manusizan kita sendiri. Ambisi menyeragamkan umat manusia ke dalam
satu keluatan vang digdava, secara teologis, tidak lain daripada kKeangkuhan
melawan Yang Mahakuasa sendiri. Tragedi *Manara Babel” (Kej 11:1-9}
merupakan salali satu narasi teclogis vang hisa menjads renungan penuh
makna bagi generasi zaman ind, bagi kita vang hidop delam era interkuliural
dan imerdependenst antar berbagai lembaga lintas negara dan bangsa,

Jalan vang paling mungkin wntuk melawan sikap menyalahkan pihak
lain {omi-grongp, “hukan orang kita’, ‘pendatang’) adalah dengan
membangun “Ke-Kita-an”, Perlu dimajukan kemampuan untik melampaui
proanggapan-praanggapan dan stereotip-stereotip dalam sikap dan
kebijakan hersuma dan membangun kerckanan yang mengatasi cara
pandang yvang mem-pertentangkan “kita’ dan “mereka’ (John L. Esposita
& Dalia Mogahed, 2007:135), Intinya, bukan memajukan "pertentangan’
{efasly melainkan ‘kebersamaan’ {coexisience). Sebagai ganti *dlawe
calriire”, perln divpayakien bangunen ‘penitential ciftvre’ (hudaya tobat ).
Yang disebut pertama memfokoskan diri ads mencart kambing hitam, yakni
penvebab eksternal. Yang kedua mengupavakan penemuan sebab-sebab
internal, vakni sikap bertanggengjawab atas kegagalan dan peristiwa-
peristiwa buruk yang terjadi,

Pilihan untuk memajukan paradigma tcologis penitential culinve
atau budava tobat int merupekan sebuah kemungkinan dan sikap iman
vang aktif dan aptimis demi perubahan ke depan. Perubahan sikap dasar
dengan budaya tobat ini, sebagai kritik diri, sejatinya merupakan
kemampuan untuk mengumpualkan segals energi guna mengubah persoslan
masa kini dan memasuki jalan perbaikan ke depan. Kitab Suct bran:,
demikian Jonathan Sacks (2016:53) menulis. merupakan contoh lireramr
vang unggul mengenai kritik diri, Salah sato kritik diri dan wobat yang
terkenal terumus dalam doa penvesalan inic *Becowse of our sins we
were exifed from owr fand.™?

i Ellind B, Gertel {"Tecnuse of Ouor Sins’™ dalam kil wwie Jslor aegarable
JEDAELA g - (Hnage scaw fah cemtems) monlisl “Terhiaps b maost dromasic siniemen
of 1 aaciens lewish “guilt complex” may be found i the pesientiol prover witesed just
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Untuk mencermati realitas zosial secara tajam dan komprehensif.
Hosen (2006:16) mengusulkan pentingnyva orang memiliki berbaga
perspektil, Tujuannya jelas, vakni agar kaum beriman dibebaskan dari
kesempitan bernalar, bersikap, dan berperilakn, Lagi pula. agame vang
melulu dinjarkan dalam bentuk dokirin akan cenderung menghokimi vang
lain dengan tajam, Kita kutip ajakannye lebib lanjur:

Pentingnya memahami agama dari berbagai sudut perspektif akan
e berikan penyvegaran pandangan {Fesh eves ) dalum mencermati berbagai
persoalan dan rexlitas sosial, Selain it carn demikian akan menghindarkan
sikip kepanikan dan kemarahan vang ketika berhadapan dengan perbedaan
cara pandang selaly distkapi dengen emiosional dan bahkan otoritarian
{Hosen 200 6:16-17)

MASA LALU DAN AGENDA HART ESOK

Kita harus terus melengkah ke depan dengan tidak membiarkan diri
terpaku pada masa lampau. Terpaku pads peristiwa-peristiwa masa [ampau
vang menyakitkan hanyvalah bentok pembiaran disi untuk wetap terpenjara.
simbalisme menjadi beku-kaku bagaikan “tiang garam”, seperti istri Lot vang
melanggar larangan Malaikat untuk tidak menoleh ke belakang ketike keluar
dari kota Sodom dan Gomora vang ditinggalkan it {lih. Kej 19:26)
mengandung pesan yang sarat makna, Kejohalan masa lampae tidak bisa
diralat atavpun disembubkan dengan balas dendam, Semuanva ity harus
dibiarkan berlalu dan/atan difiher dengan perspekiil lain, Begitu, misalnva
sikap Yusuf memberi makna kepada kejohatan vang dilakukan kakak-
kakeknya terhadap dirinya:

Scharang janganlah bersusah hati dan janganlah menyesali disi, Larena kame
menjual aku ke sini, sebab untuk memelinara kehidupanlah Allah menyuioh
akikmendzhului kimu. Karena telah duatabur ada kefaparan dalum negeri

belong Mosit Mlashamadc ~We ore pshamcd e roise ous hepd, Tor we Bive polluted o Frir
iRiFr W live cormupted thy justice, we hove disiored thy precepas, thencfooe we PEESE alr
focae o the pround ond sheme Trouble and anguish seize ws from cveiy directian, we ore Fks
shwcp Gl adrift withean shelier. O the right the axe cots s downe on the leftowe foll pres
1o gl humler '™
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ini dar sehama fime talon lagi orang videic akan membajak atan menoai.
MakuAllal el penyuruh 2k mendahulod kamu nnk snenpamin kelanjutan
Returtanmu di bumi ini dan untuk memelilan hidupmu, sehinge sebagian
beser dari padumu tertolong, Tadi bubkanlah kama yang menvanh gk ke
i fetapi Albh: Dialah yang telah menempatken ako sebagai bapa bagi
Firpun dan tan atis segala istnany e dan schagai kuasa atas seluruh tanah
Polesir (B 43:5-85

Membaca suan peristiva sejarsh dengan perspektif’ berbeda akan
menghasilkan makna vang berbeda. Begitulah Yusulmevakinkan saudara-
saudaranya babws din sama sekali tidak mendendam, apalagi akan
mielakukan balas dendam. Pada bagian terukhir kisah deamatis sandara se-
avals ini. Yusul menegaskan sikap batinnyva:

fanganlah ko, sebab aku inikah pengeant Allah? Memang kanu elah
mereka-rekakim ving jehat terhadap aku, tetapt Allah telah meseka-rekakannyva
untuk Kebaikan. deagan maksud melakukan seperi vang teradi sekasang ini.
wakni memelifara hidup suatu bangsa vang besar(Kel 5019200,

Fradisi religivs Yohuodi-Kristiani dafam narasi-narssi Alkitab memang
dinkui sangut kava akan inspiresi dan motivasi cptimis ving dimaksudkan
ini. Karena i, untuk visi sustu duniz baru di masa depan, Rabi Sacks
(2086262 ) melilan pentingnya pendidikan dan pelatiban peminpin-pemimpin
din gura-gurs agama yang memiliki cara berpikie terbuka dan sik ap hidup
vang menyambul perbedaan dan keragaman, Dengon (ujusn yang sama.
dia juga mendorong perlunya kampanye internasional melawan pengajaran
dan kothah-kotbah vang penuh ujaran kebencian. Kite kutip kata-katanya
vamg penuh keprihatinan:

Mlost Western countries have anti-rucists legislntion thar bas proved virtu-
iy powerless sgainst the vitriod spread through the social media. ducn-
tinn in many couniries continues o be g Bisgrace. I children continue wo be
wneh that nen-kelievers are destine for hell and that Christians and Jews
are the greater and lesser Satan, 10 radio, welevision, websies and social
medin pour out 4 non-stop sircam of paranein and incitement, then Aricle
18 of the Universal Declarstion of Human Kights, with its commitment to
religious freedom, will mean nothing. ATl the milisary interventions in fhe
wirrhd will mot stop te vielence (2006: 262-263 ).
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Sikap dasar vang mersngkul “vang |ain’ meripakan suate modal
sosiospiritual yang mestidieskplorasi ters menens, Ini penting bagai seliap
vrang dan dimajukan bagi semua orang agar. di sam pibak, siapa saja
diberdayakan ik mampu mengiipayaken kebersamaan dun, di lain itk
menyingkirkan sodasn unk hanva mencari kepentingan sendiri d; alas
Reselametan bersama, seperti kisah dua salahat dalam cerita pade qwal
tulisan ini, Kalay arang berbicara tentang kemanusiaan yang menvatukan
SEMUA erang, sentimen keagamamn ajae politik dan ideologi manapun menjadi
tidak penting lagi. Temhok pemisah antara *kita” dan *mereks” runtih dari
herbegai pertimbangan apapun, karemns dikalahkan oleh kedalaman, “balknsa
kemanusizan® atay petgalaman eksisicnsial, seperti sakit, penderitaan,
Kedukaan, dan lajy schagainyn. Rahi Sacks mesiberi cantoh;

Duiring %11, in the World Trade Lenter. a Hassidie Jow resciied o7 by ey
i praver Duvdne the atvaek on thie ek supermarker in Poviy iy St
ary 2005, a Musilin WirkEr (of e sl reciepd etk Jewish couvfomary e
fricling them fin g cofd slorage raom. No one i real crivis SISt ask
Wiy e povy 0 fhey ave aboug PSR T e af vy That iy W e
erinis beligs cnt the bece S, e e st [2016:243),

Musa sudah pernah Mencgaskan hal mengenni hak-hak manuzia
kepuda kaum [spacl, entiabikah arang yang dimaksudkan it musuf atau
bukan, Peraturan vang diberikan Mysa beriki il misalnya, sangit
menggetarkan.

Apabila engkau melinar lem by Mursihime atau keledainyg vang sesal maky

segeralah koukemba likan binatime Al A pabila eng kg relifiat rebah beledni

musuhmu Karena berat bebannya, maka Ianganlal engkay EnEpin
menolongnya, Harpslah enghin rela menolong din dengan mernbanakar
muutaukrlede|:i|1_-,.-u1i-:e£;’3:4-5}.

Langkuh pertobatay nakar, sikap, dan ko semacam ini hisa dilatihkan
dengan role reversal (Sacks, 2016: 14445, 79, Pembalikan perat yang
dimaksudkan ipj merupakan bagian dar spiritualitas ¥ing menekankan
pentingnya identifikasi diri dengan sesame MANLS, Utamanya dengan orang-
orang yang Kesulitan, Depgan identifikasi diri “kasihilah SERWMTIELTI man s
seperttdivimu sendivi: Akulah T1HA N7 m 1 PUNYE fema vang koat.
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Identifikasi diri dengan pengaloman sebagai orang asing di Mesir seringhkals
menjudi motivasi vang koat untuk memiliki sikap dan laku vang baik. Kala
Musa pula:
Orang asing vang tingeal padamu harus sama bagimu seperti orang [srael
asli dari anteramu, kasihilah dig seperti divimu sendivi, karena kamu juga
oreng wsing dalulu di Mesie; Akuiah TUHAN, Allahemo (lm 1534 )

Mengasihi orang asing” ¥Ya® Bukan hanya mengasihi sesama yang
dikena! saja. vang serupa dengan kita, melainkan juga mengasihi orang asing,
Bukan hanva memvelamatkan keluarga dan letangoa-tetangga dekat seperi
vang dilakukan cleh Nuh (lih. Kej 6:9-9:17), melainkan juga menehadani
Abraham yang herjuang dan berdoa untuk membela orang asing (fih. Kej
I 8:16-33 ). Yesus juga mengajarkan kasih yang sama kepada murid-murid-
Myva: “Kasihilah musuhimu dan berdoalah bagi merek ayang mengahiaya
kamu™ (Mat, 5:44; Luk 6:27,35) Kata Yesus lebil lanjut membert alasan:
“Rarena dengan demikianiah kamuo menjadi anak-anak Bapamu vang di
sorga, vang menerbitken matabari bagi orang vang jahat dan orang vang
baik dan menuronkan hujan kagi orang vang benar dan crang yvang tidak
brenne™ (Melat 5543 ), Inilah kehanmn vang menjodi cirt umat Allah vang benar
ditn sejatl.

Kasih dan mengasihi memang penting, ramun belum memadai.
Adasanmya, kesil bisa menyamkan tetapi jugs berdampak memisalilan bagi
mereka yvane merasa diabaikan, Maka, vang lehib penting daripada itu adalah
kepekaan dan empati terhadap oreng-orang yang mempunyai pengalaman
tidak dicintai, diremehkan, ditolak, diabaikan, dan diperlakukan sehagai “vang
lain®, orang asing. Kaerena ito, keadilan melengkapi cinta, “Love is particn-
ey, faestice by amiversal, Love s for shis peeson mof for that, bt fusiice
ig for gl Kara Rabi Sacks (201621 60).

Ritab Suci mengajak wmat uniuk melangkah maje ke depan,
Pengalaman pahil di masa lampan tidak boleh menjadi rantai yang
membelenggu, Grang beriman adalah dia (mercka) vang tidak membiarkan
diri dipenjarakan oleh masa lampau yang pahit, dengan mafso balas dendam
vang membekukan. Bila mercks menaleh ke belakang, ke masa lampau
vang penuh kepahitan, mereka tidak akan mampu bergerak majn. Mereka
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akan membeku keku seperti “tiang varam’, binesa dalam kepehitan dan
dendzm kesumat,

Raum heriman vang sejat adalah mercka vang bisa memerdekakan
dirt dari belenggu-helenggu kepahitan dan kegetivan muosa lampau lalu
memperizkukan sesama manusia dengan baik dan adil sebugaimana mereka
sendird ingin diperlakukan, Nilai lubur pengataman measa bamipan menjedi nyata
hetika orang hisa membangun atanan alternatif, wakai antitesis pengelaman
diperizkukan sebagai orang nsing — pengalaman lseas| sebagai budak di Mesir.
Kt diajak untuk menunjukkan agama dengan ciri-ciri partikularis dan identiias-
wentitas yang unik dan sekaligus inklusif, universal, dan transendental bk,
Jose Casgnova, 2003:xiit), Sejalan dengan i, konstruksi ahternatif dalfsm
masyarekal bare vang hares diperjuangkan adalah taenan vang meran zkul
den memberdayakan setiap orang, vang oleh Walter Rasper (2014 181-203)
tisebut ‘o calfure of mercy’. Dengan merujuk pada Musa, Rahi Sacks
membahasakannya dengan kata-kata ini;

Dhai t enslave others, sav Moses, or — byeanse thae was foo amclt o ark
ot that stage of fistore — fraal slaves fianmirally. Don't subjear them o
hard labonr Give thenr ress and freedom erery sevenll day Release them
EVENN SEVENIT bear Recognize them ax like vou, ol aafafopicolie e
rior No ope 5 bore 1o be g slove (2 16 243).

Adalah wgas kite bersamae vntuk terus herusaha memajukan
‘budava kehidupan” dengan nilai-nilai kerahiman sebagaimana dimajukan
oleh para pimpinan Gereje Katolik, utamanya sejak kepemimpinom Santo
Yohanes Paulus I sampai dengan Paus Fransiskus sekarang ini, Agama
yang sejan tentulah agama vang terus memperjuangkan kchidupan,
meluyani manusia. dun memajukan dunia semesta,

DARI ALTIENAS] KE KOLABORASI

Reduksionisme identitas tunggal bukan hanyas memiskinkan tetap,
menurut pengalaman, juga berdampak negatif. Ini terbukti dalam sejarah
peradaban manusia yang dihiasi bukan hanya oleh sekedar ketegangan-
ketepangan keeil dan perselisihan-perselisihan bisss, melainkan konflik
berdarah-darah dari wakiu ke waktu, dari generasi yvang saly Ke gencrasi
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vang lain. Pemaksazn identitas tunggal ini bukan hanya sebuah ilusi vang
memiskinkan melainkan kekejaman melawan kemanusiaan, karena sebagai
makhluk Tuhan, manusia itu kava dan multidimensional. Afiliasi atau
kelompok peralisn seseorang atau setiap orang ke dalam berbagai kategori
sosial, religius, kultural, politis, ekonomis, geografiis, dan lain sebapainyva
pada hakikatnya menunjukkan keknvaan dimensi manusia,

Agama-agama dunia dengan sejarah vang panjang dan ajaran
lnhurnya vang dianuti olel beribu-ribu juta manusia semestinya inemhbuat
dumia ini semakin diwarnai oleh aroma ilahi. Akan tetapi it tdak terjadi.
Adalah kesalahan manusio aniara lain karena memperalal apama-sgamany s
menjadi teror bagi sesamanya. Korena itu, seliap orang perlu waspada
terhiadap pemimpin-peminpin agama yang mengajerkan hai-hal vang
bertentangan dengan akal sehat atan yang melatih pengikul-pengikutnya
untuk taat buta, Sebaliknya, siva yakin, kita perlu kembali kepada misi Bapa
Abrzham, vang dipangeil dan dintus oleh Allzh untuk menjadi berkai bagt
segala bangsa (bik., Kej 12:2; 18:18). Yang bertentangan dengan misi ini
dan berdampal: buruk bagi masvarakat luas pasti bukan agama vang henar,

Dhari perspektil iman Kristiani, sctiap crang, baik laki-laki maupun
serempuan edalah makhluk yang diciptakan menunit gambar Allsh. Manusia
adalah fmaee Dei (eitra Allah), suatu gambaran yang sangal luhur, Artinya,
siapa sajr vang melecehkan manusia, sejatinva melakokan pelecehan
terhadap Allah sendiri, Siapa yang melakukan kekerasan terhudap sesamau
manusia melakukan kekerasan terhadap Allah, Siapa yang memuliakan
manusia, karena dia adalah makhluk Allal, pada intinva memberi pujaspuji
kepada Sang Penciptanya sendiri, Nilai-nilai spiritual semacam ini perlu
dikembangkan dan dipromosikan supaya bukan hanya menjadi pala nalar
vang sehat, melainkan juga sikap dasar dan perilihy setiap orang beriman.

Pendek kata, sejarzh alienasi karena afiliasi vang sempit dan chsklusil
harus diganti dengan kolaborasi yang terbuka demi keselamatan bersama,
Dyan lagi, perintah kasih kepada sesama vang dilengkapt dengan kasih kepada
yang lain’ (oreng asing, vang memusitht Kita) hanes menjadi prioritas alama,
baik dalam renungan-renungan harian maspun penghayatan di empat kerja
kita, Tujuan utama kolsborasi terbuka ini tidak Tain daripada membuat dunia
vang skan kite wariskan ini lebih bak daripada ketika kita mewarisinya.

Selajah Mengatast Parokialisme, Raymunans Sualigrsa Rl
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